PENDUGAAN STOK IKAN TEMBANG (Sardinella fimbriata)  PADA LAUT FLORES  (KAB. BULUKUMBA, BANTAENG, JENEPONTO DAN TAKALAR) by Latupeirissa, Irianis
1) Dosen pada Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan Universitas Musamus
1
PENDUGAAN STOK IKAN TEMBANG (Sardinella fimbriata)
PADA LAUT FLORES
(KAB. BULUKUMBA, BANTAENG, JENEPONTO DAN TAKALAR)
Irianis Lucky Latupeirissa1)
ABSTRACT
Sardinella fimbriata stock assessment purposes on sea Flores to know the stock,
Maximum Sustainable Yield (MSY) and the level of utilization of fish in the sea
Flores on Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto and Takalar district. The method used is
surplus production models, this model uses secondary data analysis of the catch per
unit (CPUE) and business units (effort f). Data were analyzed by calculating the F
MSY and optimal. Data analysis of fishery production in South Sulawesi province, it
can be concluded that the presence of the Sardinella fimbriata population in the sea
Flores Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto and Takalar district year 1999-2007 has not
happened over fishing, sustainable MSY estimated value limit of 10,000 tons per year
with an estimated value of f OPT. 1,000,000 trips per year from the data obtained, the
production of the highest catches in 2001 is 6256.50 tons.
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PENDAHULUAN
Wilayah perairan Sulawesi Selatan memiliki sumberdaya ikan yang berlimpah
dan beraneka ragam. Data statistik tahun 2008 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
produksi dan jumlah nelayan untuk melakukan penangkapan ikan karang (Haemulidae
sp, Serranidae sp dan Lutjanidae sp). Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk
dan kebutuhan pangan dan gizi yang lebih baik sangat memacu tingginya permintaan
masyarakat pada kebutuhan konsumsi ikan. Permintaan ikan yang meningkat tentu
berpengaruh positif bagi peningkatan pendapatan nelayan, namun perlu disadari bahwa
peningkatan permintaan sumberdaya tersebut selalu diikuti tekanan untuk melakukan
eksploitasi semakin intensif. Sampai saat ini hasil tangkapan khususnya ikan biji
nangka (Upeneus moiluccensi) di Sulawesi Selatan telah mencapai 4.135.377.8 ton pada
tahun 2000 - 2007. Melihat potensi sumberdaya yang ada, maka tentunnya pengelolaan
perikanan menjadi alat yang sangat penting untuk menjaga keberlanjutan sumberdaya
ini (DKP, 2008).
Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto dan Takalar sebagai kabupaten maritim
dengan andalan utama sektor perikanan dan kelautan sangat berkepentingan dalam
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memanfaatkan sumberdaya perikanan dan kelautan secara berkelanjutan. Perencanaan
pemanfaatan sumberdaya perikanan dan kelautan secara optimal harus berdasar pada
potensi sumberdaya yang ada. Namun sampai saat ini belum ada hasil kajian potensi
sumberdaya perikanan dan kelautan.
Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka sebagai tahap awal diperlukan studi
pendugaan dan pemetaan potensi sumberdaya perikanan dan kelautan sebagai dasar
untuk pengembangan dan perencanaan selanjutnya.  Salah satu yang diperlukan yaitu
“Pendugaan Stok Ikan Tembang (Sardinella fimbriata) Pada Laut Flores” (Kab.
Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto dan Takalar).Tujuannya untuk mengetahui MSY serta
mengetahui tingkat pemanfaatan potensi ikan tembang di laut Flores pada kabupaten
Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto dan Takalar.
METODE
Pendugaan stok ini dilakukan melalui penelusuran dan studi pustaka tentang :
status eksploitasi sumberdaya perikanan laut Flores pada kabupaten Bulukumba,
Bantaeng, Jeneponto dan Takalar. Pengambilan data dilakukan di Dinas Perikanan
Sulawesi Selatan Makassar. Data hasil tangkapan Ikan Tembang (Sardinella fimbriata)
per jenis alat tangkap kabupaten Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto dan Takalar tahun
1999 – tahun 2007 diambil pada tanggal 23 – 26 Februari dan 9 – 12 September 2009.
Metode atau model yang digunakan dalam pendugaan stok ikan tembang pada
laut flores ini, menggunakan Model Produksi ;
A. Model Produksi
Model produksi dalam analisis populasi atau stok ada dua macam berdasarkan
data yang digunakan dalam analisisnya yaitu : a). Surplus produksi model atau biasa
disebut “global production model”. Model tersebut disajikan pada Tabel 1.
Model ini menggunakan data sekunder dalam analisisnya yaitu hasil tangkapan
perunit effort (CPUE) dan unit usaha (effort f.). Dalam aplikasinya usaha biasa berupa
data fishing power atau fishing trip. Dalam kasus suatu spesies ditangkap oleh banyak
jenis alat tangkap maka dilakukan standarisasi alat. Alat yang digunakan ”standard”
adalah yang paling banyak menangkap jenis ikan yang diteliti, model ini menghitung
MSY dan F optimal untuk suatu spesies atau stok (Johanis Widodo dan Suadi, 2006).
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Tabel 1. Pendugaan Stok dengan Model Produksi
Ket ; CPUE : hasil tangkapan per unit usaha Te : umur tangkapan
F : effort (unit usaha) Tr : umur recruitment
MSY : maksimum tangkapan lestari S : varians
R : recruitment Z : mortalitas total
F : mortalitas penangkapan K : Koef pertumbuhan
M : mortalitas alami W~ : berat infiniti
B. Pengambilan Data
Pengambilan data pada Dinas Perikanan Sulawesi Selatan Makassar dimulai
pada tanggal 20 Februari dengan 20 April 2009.
C. Analisa Data
 Standarisasi Effort
Unit usaha (effort) sejumlah armada penangkapan ikan dengan alat tangkap dan
waktu tertentu dikonversi ke dalam satuan “boat-days” (trip) (Johanis Widodo dan
Suadi, 2006). Pertimbangan yang digunakan adalah :
1) Respon persediaan terhadap alat tangkap standar akan menentukan status
sumberdaya selanjutnya berdampak pada status perikanan alat tangkap lain,
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2) Total hasil tangkap ikan per unit usaha (effort) alat tangkap standar lebih dominan
dibanding alat tangkap lain, dan
3) Daerah penangkapan alat tangkap standar meliputi dan atau berhubungan dengan
daerah penangkapan alat tangkap lain.
Prosedur standarisasi alat tangkap ke dalam satuan baku unit alat tangkap
standar, dapat dilakukan sebagai berikut :
1) Alat tangkap standar yang digunakan mempunyai CPUE terbesar dan memiliki nilai
faktor daya tangkap (fishing power index, FPI) sama dengan 1. Nilai FPI dapat
diperoleh melalui persamaan (Gulland, 1983):
dimana :
CPUEr = total hasil tangkapan (catch) per upaya tangkap (effort) dari alat
tangkap r yang akan distandarisasi (ton/trip).
CPUEs = total hasil tangkapan (catch) per upaya tangkap (effort) dari alat
tangkap s yang dijadikan standar (ton/trip).
FPIi = fishing power index dari alat tangkap i (yang distandarisasi dan
alat tangkap standar)
2) Nilai FPIi digunakan untuk menghitung total upaya standar, yakni :
dimana :
E  = total effort atau jumlah upaya tangkap dari alat tangkap yang distandarisasi
dan alat tangkap standar (trip)
Ei = effort dari alat tangkap yang distandarisasi dan alat tangkap standar (trip)
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 Maximum Sustainable Yield
Estimasi potensi sumberdaya perikanan tangkap didasarkan atas jumlah hasil
tangkapan ikan yang didaratkan pada suatu wilayah dan variasi alat tangkap per trip.
Prosedur estimasi dilakukan dengan cara (Sparre, Ursin dan Venema, 1989) :
1) Menghitung hasil tangkapan per upaya tangkap (CPUE), melalui persamaan :
dimana :
CPUEn = total hasil tangkapan per upaya penangkapan yang telah   distandarisasi
dalam tahun n (ton/trip)
Catchn = total hasil tangkapan dari seluruh alat dalam tahun n (ton)
En = total effort atau jumlah upaya tangkap dari alat tangkap  yang
distandarisasi dengan alat tangkap standar dalam tahun n (trip).
2) Melakukan estimasi parameter alat tangkap standar dengan menggunakan model
Schaefer berikut :
CPUEn = α – βEn atau Catchn = α En – βEn2
dimana :
CPUEn = total hasil tangkapan per upaya setelah distandarisasi pada tahun
n (ton/trip)
En = total effort standar pada tahun n (trip/tahun)
α dan β = konstanta dan koefisien parameter dari model Schaefer
3) Melakukan estimasi effort optimum pada kondisi keseimbangan (equilibrium state),
digunakan persamaan :
Eopti = ½ (α / β)
4) Melakukan estimasi Maximum Sustainable Yield (MSY) sebagai indikator potensi
sumberdaya perikanan tangkap yang berkelanjutan (lestari) melalui persamaan :
MSY = ¼ (α / β)
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Nilai effort optimum dan MSY yang diperoleh melalui persamaan (3) dan
(4) selanjutnya dimasukkan sebagai kendala tujuan dalam model ekonomi
sumberdaya perikanan tangkap (model dasar LGP). Dengan demikian, secara biologi
pengelolaan perikanan menunjukkan optimalisasi pemanfaatan sumberdaya
perikanan tangkap yang berkelanjutan.
HASIL dan PEMBAHASAN
PROVINSI SULAWESI SELATAN GEOGRAFIS Koordinat : 0°12' - 8° LS,
116°48' - 122°36' BT Ibu kota : Makassar. Luas : 62.482,54 km2 (Gambar 1).
Gambar 1. Provinsi Sulawesi Selatan
1.1 Analisa Pendugaan Stok Serta MSY Ikan Tembang Di Laut Flores Pada
Kabupaten Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto dan Takalar.
Penangkapan ikan Tembang di Sulawesi selatan biasanya menggunakan alat
tangkap seperti payang/lampara (include lampara), pukat pantai (Beach Seine), pukat
cincin (Purse Seine), jaring insang hanyut (Drift Gill Net), jaring lingkar (Enclircing
Gill Net), jaring insang tetap (Set Gill Net), bagan perahu (Boat Net), bagan tancap
(bagan), rawai tetap (Set Long Line), pancing yang lain (Other Pole and Line), sero
(Guiding Barier).
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Semua alat tangkap yang menangkap ikan Tembang di laut Flores pada
kabupaten Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto dan Takalar adalah alat tangkap pukat
cincin (Purse Seine) dengan jumlah tangkapan dari tahun 1999-2007 yaitu 13.356,94
ton sehingga prosedur analisis estimasi harus menggunakan alat tangkap standar yang
ditentukan berdasarkan nilai Fishing Power Index (FPI) tertinggi. Estimasi potensi
sumberdaya ikan Tembang dilakukan dengan cara menganalisis data total hasil
tangkapan dan upaya penangkapan ikan dari beberapa jenis alat tangkap (tabel 2).
Tabel 2. Hasil tangkapan per jenis alat tangkap dari tahun 1999-2007 di laut

















1999 523,38 587,00 1510,04 1086,56 314,69 699,71 0,00 142,71 576,71 1065,47 22,08
2000 406,61 489,70 1256,14 959,63 259,43 697,82 6,50 143,12 487,11 668,19 19,98
2001 489,02 715,59 1702,66 929,42 273,50 550,85 7,70 212,09 818,03 537,39 20,24
2002 298,05 347,21 776,01 508,27 261,31 490,75 15,99 52,41 521,17 324,67 16,37
2003 462,97 541,75 1594,49 783,55 390,69 824,08 0,00 91,86 861,54 424,53 22,55
2004 205,33 559,01 1184,35 597,43 288,92 963,65 0,00 99,67 566,60 196,29 22,35
2005 147,33 342,05 1318,99 530,20 220,40 905,85 0,00 105,00 466,66 395,09 253,35
2006 148,85 348,61 1845,28 543,63 235,22 928,84 0,00 112,82 460,03 170,84 25,87
2007 148,82 355,93 2168,97 691,31 233,03 1047,16 169,87 112,89 280,75 167,35 13,21
Total 2830,36 4286,84 13356,94 6629,99 2477,18 7108,70 200,06 1072,57 5038,59 3949,83 416,01
Hasil yang diperoleh dari estimasi merupakan jumlah tangkapan ikan Tembang
maksimum yang diperbolehkan agar ketersediaan sumberdaya perikanan tangkap tetap
lestari (berkelanjutan) atau MSY (tabel 3).
Tabel 3. Catch, Effort standar, CPUE, dan Ln CPUE ikan Tembang di Laut
Flores pada Kabupaten Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto dan Takalar
tahun 1999-2007 berdasarkan metode scafer dan fox
Tahun Catch (Ton) Effort (F)standar CPUE LnCPUE
1999 5441,85 1147731,00 0,00474 -5,3514231
2000 5394,70 1388505,00 0,00389 -5,5505659
2001 6256,50 1386948,00 0,00451 -5,40124
2002 3612,20 1615770,00 0,00224 -6,1032499
2003 5998,00 1567561,00 0,00383 -5,5658501
2004 4683,60 702325,00 0,00667 -5,0103292
2005 4684,90 753053,00 0,00622 -5,079791
2006 4820,00 628494,00 0,00767 -4,8705526
2007 5376,09 188716,00 0,02849 -3,558282
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Untuk mengetahui MSY dan Fopt, harus diketahui dahulu nilai a dan nilai b.
Dengan menggunakan model scheafer untuk mendapatkan nilai a dan nilai b maka
digunakan effort standard dan CPUE yang dimasukan kedalam grafik scatter sehingga
didapat persamaan linear y = -1E-08x + 0,020 (Gambar 2).
Gambar 2. grafik linier hasil tangkapan perunit usaha model scheafer.
Jadi didapatkan nilai a dan nilai b untuk model scheafer yaitu :  a = 0,02 dan
nilai b = -0,00000001 ; MSY = -a2/4b = 10.000 ; Fopt = -a/2b = 1.000.000 (Gambar 2).
Menggunakan model fox untuk mendapatkan nilai a dan nilai b maka
digunakan effort standard dan LnCPUE yang dimasukan kedalam grafik scatter
sehingga didapat persamaan linear y = -1E-06x – 3,803. (Gambar 3)
Jadi didapatkan nilai a dan nilai b untuk model fox yaitu : a = -3,803 dan nilai b
= -0,000001 ; MSY = -1/b exp a-1 = 8205,0948 ; Fopt = -1/b = 1.000.000  (Gambar 3).
Gambar 3. grafik linier ln hasil tangkapan perunit usaha model fox.
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N4o Nilai Sceafer Fox
Hasil regresi dengan menggunakan model Schaefer terhadap data CPUE dan
effort menunjukkan nilai estimasi effort optimum yang diperbolehkan dalam usaha
penangkapan kelompok ikan Tembang agar tetap lestari yakni 10.000 ton per tahun
dengan nilai estimasi Fopt 1.000.000 trip per tahun (Tabel 4).
Tabel 4. Potensi Lestari Maksimum dan Effort Optimum Ikan Tembang di laut
Flores pada kabupaten Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto dan Takalar,
Tahun 1999-2007 berdasarkan metode Sceafer dan Fox
No Nilai Scheafer Fox Satuan
1 a 0,02 -3,803
2 b -0,00000001 -0,000001
3 MSY 10.000 8205,09 Ton
4 Fopt 1.000.000 1.000.000 Trip
Berdasarkan data tahunan kegiatan penangkapan ikan tembang di laut Flores
pada kabupaten Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto dan Takalar belum terjadi over
fishing sejak tahun 1999 – 2007 karena data hasil tangkapan belum melewati nilai MSY
dan nilai effort optimal (F opt) (Gambar 4).
Gambar 4. Grafik Produksi ikan tembang di laut Flores pada kabupaten
Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto dan Takalar, dari tahun 1999 –
tahun 2007.
Hasil analisa tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa tangkapan ikan
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belum melewati nilai MSY model scheafer dan model fox yaitu 10.000 ton dan 8.205,09
ton, produksi hasil tangkapan yang tertinggi pada tahun 2001 yaitu 6.256,50 ton.
Nelayan biasanya menggunakan berbagai macam alat tangkap untuk
memperoleh produksi tangkapan ikan tembang seperti yang dijelaskan pada penjelasan
sebelumnya. Adapun alat tangkap yang dijadikan standar adalah alat tangkap pukat
cincin dengan nilai CPUE 0,03106030 seperti pada data terlampir dan gambar kurva
MSY ikan Tembang di laut Flores seperti pada (Gambar 5).
Kurva MSY ikan  Tembang dengan menggunakan Metode scheafer yaitu effort
(f) dan Y = af + bf^2.
Gambar 5. Garafik Kurva MSY ikan Tembang di laut Flores pada kabupaten
Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto dan Takalar tahun 1999- tahun
2007(model scheafer).
Kurva MSY ikan  Tembang dengan menggunakan Metode fox yaitu effort (f)
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MSY  = MSY=-a2/4b = 10000
Fopt  = Fopt = - a/2b = 1000000
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a = -3,803
b  = -0,000001













Gambar 6. Grafik Kurva MSY ikan Tembang di laut Flores pada kabupaten
Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto dan Takalar tahun 1999- tahun
2007(model fox).
Gambar 5 dan Gambar 6, menunjukkan bahwa dengan penambahan effort atau
usaha penangkapan secara terus-menerus, akan mengakibatkan jika melewati nilai catch
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Irianis Lucky Latupeirissa, Pendugaan Stok Ikan Tembang Pada Laut Flores (Kab. Bulukumba,
Bantaeng, Jeneponto Dan Takalar)
12
penurunan hasil tangkapan. Ini berarti bahwa pada effort  di atas 1.000.000 trip, maka
akan mengalami penurunan hasil tangkapan, usaha penangkapan akan merugi karena
biaya opersional lebih  besar dari hasil tangkapan.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan dari analisis data produksi hasil perikanan Sulawesi Selatan
selama tahun 1999 - 2007, dengan alat tangkap yang dijadikan standar adalah alat
tangkap pukat cincin dengan nilai CPUE 0,03106030 bahwa keberadaan populasi ikan
Tembang (Sardinella fimbriata) di laut Flores kabupaten Bulukumba, Bantaeng,
Jeneponto dan Takalar belum terjadi over fishing. Produksi ikan Tembang (Sardinella
fimbriata) di Sulawesi Selatan pada laut Flores belum melewati nilai maksimum
tangkapan lestari atau Maximum Sustainable Yield (MSY) model scheafer dan model
fox yaitu 10.000 ton dan 8.205,09 ton. Produksi hasil tangkapan ikan Tembang
(Sardinella fimbriata) yang tertinggi pada tahun 2001 yaitu 6.256,50 ton, batas nilai
estimasi MSY lestari yang boleh ditangkap harus dibawah angka 10.000 ton per tahun
dengan nilai estimasi Fopt. 1.000.000 trip per tahun.
Sarannya yaitu pengelolaan sumberdaya perikanan ikan Tembang di laut Flores
kabupaten Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto dan Takalar perlu dimaksimalkan dengan
tetap mengontrol usaha penangkapan (effort), dibawah nilai Fopt 1.000.000 trip per
tahun.
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